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 Analisa dan perhitungan jumlah armada Alat Angkut yang kurang tepat pada 
pekerjaan pemindahan tanah secara mekanik akan mengakibatkan rendahnya 
produktivitas alat dan tingginya biaya produksi. Pada tahap operasional diketahui bahwa 
meskipun laju produksi Alat Muat, kondisi pengangkutan dan jumlah Alat Angkut yang 
bekerja sudah tetap, tetapi Waktu Siklus Alat Angkut akan tidak tetap atau berfluktuasi. 
Kadang kala beberapa Alat Angkut harus menunggu untuk dimuati, atau kondisi lain 
tanpa alasan yang jelas Alat Muat harus menunggu kedatangan Alat Angkut. Hal ini 
dapat menimbulkan kerugian produksi. 
 Pada penelitian ini dilakukan perhitungan jumlah Alat Angkut dengan variabel 
kecepatan dan jarak tempuh Alat Angkut, menganalisa jumlah Alat Angkut, 
produktivitas dan biaya produksi pada pekerjaan pemindahan tanah Proyek Grha Widya 
Maranatha, dan menganalisa jumlah Alat Angkut yang ekonomis menggunakan Teori 
Barisan. 

Hasil perhitungan jumlah armada Alat Angkut dengan variabel kecepatan rata-
rata 10, 20, 30, 40, 50, 60 km/jam dan jarak angkut 10, 20, 30, 40 km menggunakan 
Metoda Keseimbangan Produksi Alat Muat dan Alat Angkut, diperoleh kurva linier 
pada Grafik Hubungan Jarak Angkut dan Jumlah Armada. Dengan demikian maka 
untuk kecepatan rata-rata yang sama, perubahan jarak angkut akan berbanding lurus 
dengan perubahan jumlah armada Alat Angkut. 
 Pada pekerjaan galian basement Proyek Grha Wiya Maranatha diperoleh hasil, 
bahwa dengan biaya Alat Muat sebesar Rp. 350.000,-/jam/unit, biaya Alat Angkut Rp. 
75.000,-/jam/unit, dan jarak angkut sejauh + 34 km diperoleh jumlah Alat Angkut yang 
ekonomis menggunakan Teori Barisan sebanyak 18 unit, dengan produktivitas yang 
mungkin sebesar 64,3685 m3/jam dan biaya produksi yang mungkin Rp. 26.300,11,- per 
meter kubik. Sedangkan dengan menggunakan Metoda Keseimbangan Produksi Alat 
Muat dan Alat Angkut diperoleh jumlah armada Alat Angkut sebanyak 18 unit, 
kapasitas produksi 84,38 m3/jam, dan biaya produksi Rp. 20.149,34,- per meter kubik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan armada Alat Angkut sebanyak 18 
unit, maka akibat keterlambatan kedatangan Alat Angkut secara komulatif ke lokasi 
pemuatan dapat mengakibatkan penurunan produksi yang mungkin sebesar 19,7415 
m3/jam dan menaikkan biaya produksi yang mungkin sebesar Rp. 6.150,77,- per meter 
kubik.   
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C : Biaya total alat muat dan alat angkut 

c : Biaya produksi 

Cm : Waktu siklus 

Cms : Waktu siklus Alat Muat 

Cmt : Waktu siklus Alat Angkut 

CRR : Koefisien tahanan gelinding 

Cs : Biaya Alat Muat 

Ct : Biaya Alat Angkut 

ct : Koefisien traksi 

DBP : Tenaga tarik (draw bar pull) 

DPC : Dynamic cone penetrometer 

E : Effisiensi 

Es : Effisiensi Alat Muat 

Et : Effisiensi Alat Angkut 

f : Faktor operasi 

fs : Faktor operasi Alat Muat 

ft : Faktor operasi Alat Angkut 

GA : Grade assistance 

GF : Grade factor 

GR : Grade ressistance 

GVW : Berat total kendaraan (gross vehicle weight) 



 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

HP : Horse Power 

K : Faktor bucket 

Km/jam : Kilometer per jam 

LF : Load factor 

lb : Pound 

m : Meter 

  Jumlah alat angkut yang dimuati per jam 

m3  : Meter kubik 

n : Jumlah siklus 

N : Jumlah alat angkut 

Po : Probabilitas tidak adanya alat angkut dalam antrian 

q : Produksi per siklus 

qs : Produksi per siklus Alat Muat 

qt : Produksi per siklus Alat Angkut 

Q : Produksi per jam 

Qs : Produksi per jam Alat Muat 

Qt : Produksi per jam Alat Angkut 

R : Laju kedatangan Alat Angkut 

RPM : Rotations per minute 

RR : Tahanan gelinding (rolling resistance) 

s : jarak tempuh 

SAE : Society of automotive engineers 

Sh : Penyusutan tanah (shrinkage) 

Sw : Pengembangan tanah (swell) 



 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

t : Waktu 

Ta : Waktu siklus alat angkut 

Tt : Waktu perjalanan 

Ts : Waktu layanan 

v : Kecepatan 

x : Jumlah alat angkut yang diperlukan dalam armada 

γB : Masa jenis tanah keadaan asli 

γC  : Masa jenis tanah keadaan padat 

γL : Masa jenis tanah keadaan lepas 
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